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Abstrak: Berdasarkan hasil observasi di kelas VA SD Negeri Kanggotan ditemukan bahwa minat belajar
peserta didik terdapat pembelajaran IPAS masih rendah. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor
seperti strategi pembelalajaran guru yang kurang bervariasi. Salah satu solusi yang dapat diterapkan
untuk mengatasi rendahnya minat belajar peserta didik terhadap pembelajaran IPAS adalah dengan
menerapkan model Project Based Learning. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan minat belajar
peserta didik pada pembelajaran IPAS pada siswa kelas VA SD Negeri Kanggotan. Penelitian ini
dilakukan di SD Negeri Kanggotan, Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul dengan subjek penelitian
yaitu siswa Kelas VA SD Negeri Kanggotan. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK)
yang terdiri dari 4 tahap yaitu tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi yang dilaksanakan
dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan kuisoner, observasi dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa
terjadi peningkatan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS. Pada prasiklus minat belajar
peserta didik kelas VA rata-rata sebesar 69,3 kemudian meningkat menjadi 75,3 pada siklus 1 dan 90,2
pada siklus II. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran model
Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan minat belajar peserta didik pada pada pelajaran
IPAS.
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Pendahuluan

Belajar adalah sebuah kegiatan yang dilakukan individu dalam memperoleh
pengetahuan, keterampilan, pemahaman, dan pengetahuan baru. Menurut (Muawanah &
Muhid, 2021) belajar adalah proses pembentukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang baru sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan. Interaksi ini dapat berupa
pengalaman masa lalu, aktivitas, dan lingkungan sekitar. Proses belajar dapat terjadi dimana
saja termasuk diantaranya seperti di dalam kelas, di luar kelas, atau melalui media
pembelajaran.

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar adalah mata pelajaran IPAS
(Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial). Mata pelajaran IPAS adalah mata pelajaran yang fokus
dalam mempelajari fenomena alam dan sosial. Mata pelajaran IPAS adalah mata pelajaran
yang menggabungan ilmu pengetahuan alam (IPA) dan ilmu pengetahuan sosial (IPS). Fungsi
dari mempelajari IPAS bagi peserta didik adalah peserta didik dapat memperoleh
pengetahuan dan pemahaman mengenai dunia sekitar dan lingkungan sosial yang ada di
sekitar mereka.

Salah satu faktor lancarnya pembelajaran IPAS adalah minat belajar yang tinggi. Minat
belajar yang timbul dari dalam diri sendiri akan mendorong siswa untuk belajar dengan lebih
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aktif dan menyenangkan. Belajar adalah proses alami untuk memperoleh pengetahuan atau
keterampilan melalui kegiatan belajar mengajar (Dzulhidayat, 2022). Sedangkan menurut
Sedangkan menurut (Qomariah & R Sudiarditha, 2017) Minat adalah ketertarikan yang kuat
terhadap sesuatu yang disertai dengan perasaan senang dan rasa ingin tahu. Ketertarikan
tersebut akan membuat seseorang memperhatikan sesuatu tersebut secara terus menerus.

Minat belajar sangat berpengaruh pada keberhasilan pembelajaran di sekolah. Hasil
pengamatan dan wawancara guru di kelas VA SDN Kanggotan menunjukkan bahwa
keterampilan minat belajar peserta didik terhadap mata pelajaran IPAS masih rendah. Hal ini
dibuktikan dari kurang aktifnya peserta didik selama mengikuti pembelajaran dan rendahnya
fokus perhatian dari peserta didik terhadap materi yang disampaikan guru. Selain hal
tersebut siswa juga kesulitan dalam menentukan kalimat utama dan ide pokok dari suatu
paragraf. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara juga diketahui metode yang
digunakan oleh guru dalam pembelajaran membaca pemahaman yaitu dengan metode
konvensional. Guru menggunakan metode membaca pemahaman dengan cara memutarkan
teks presentasi yang ada di depan kelas menggunakan layar proyektor kemudian meminta
siswa untuk membaca dan memahami materi IPAS tersebut, kemudian menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang ditampilkan pada layar proyektor.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara juga diketahui bahwa siswa kelas VA
SDN Kanggotan memiliki beberapa karakteristik seperti siswa kesulitan memahami pelajaran
dan menyelesaikan tugas, siswa tidak kurang bisa mengingat materi pelajaran dan bahan
bacaan dengan baik dan siswa tidak aktif dan tidak bersemangat dalam belajar.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara, diketahui bahwa minat belajar IPAS
peserta didik masih renah. Untuk meningkatkan keterampilan tersebut, perlu dilakukan
upaya-upaya perbaikan, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
menggunakan model pembelajaran yang tepat. Dengan model pembelajaran yang tepat
dapat menjadi solusi untuk dapat meningkatkan minat belajar IPAS pada peserta didik di
kelas.

Salah satu model pembelajaran yang dapat dijadikan solusi untuk meningkatkan minat
belajar IPAS peserta didik adalah model PjBL. Pembelajaran berbasis proyek/produk adalah
pembelajaran yang mengutamakan peran peserta didik. Dalam hal ini, guru bertindak
sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik dalam mengeksplorasi, menganalisis,
serta melakukan interpretasi terhadap materi yang sedang dipelajari di kelas (Wahyuni &
Fitriana, 2021). Metode ini bertujuan agar siswa lebih memahami dan menyerap teori yang
diberikan dengan cara yang lebih kontekstual. Selain itu, metode ini juga dapat
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa (Anggraini & Wulandari, 2020).

Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) adalah model pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik. Model ini menekankan pada pembelajaran aktif, kolaboratif, dan
kontekstual. Dalam PjBL, peserta didik bekerja dalam tim untuk menyelesaikan sebuah proyek
yang kompleks. Model pembelajaran PjBL memiliki beberapa manfaat yaitu Model PjBL
memiliki berbagai manfaat, diantaranya adalah meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah, meningkatkan keterampilan kolaborasi, meningkatkan keterampilan
komunikasi dan presentasi, dan meningkatkan motivasi dan minat belajar.
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Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa diperlukan sebuah tindakan
penelitian untuk meningkatkan minat belajar peserta didik kelas VA SDN Kanggotan
terhadap mata pelajaran IPAS dengan menggunakan model pembelajaran PjBL. Dengan
diterapkankan model PjBL diharapkan dapat meningkatkan minat belajar peserta didik
terhadap mata Pelajaran IPAS dan meningkatkan hasil belajarnya.

Metode

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan desain
penelitian model Kurt Lewin. Model spiral ini mencakup empat tahap tindakan yaitu
perencanaan (planning), tindakan (action), observasi (observation) dan refleksi (reflection).
Berikut gambar rancangan penelitian model Kurt Lewin. Subjek penelitian tindakan kelas ini
adalah peserta didik kelas VA SDN Kanggotan tahun ajaran 2023/2024 yang terdiri dari 20
peserta didik yaitu 12 laki-laki dan 8 perempuan. Objek penelitian tindakan kelas ini adalah
meningkatkan minat belajarpeserta didik terhadap mata pelajaran IPAS melalui Model Project
Based Learning (PjBL) kelas VA SDN Kanggotan. Tahapan dalam penelitian ini berupa
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
dengan kegiatan observasi peserta didik dan guru selama proses pembelajaran IPAS, Angket,
dan Dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menghitung nilai minat belajar peserta
didik yang dilakukan setelah peserta didik mengisi kuesioner yang berisi 20 pernyataan yang
dijabarkan dari 4 indikator minat yaitu perasaan senang, ketertarikan peserta didik, perhatian
peserta didik dan keterlibatan peserta didik.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan pelaksanaan tindakan selama 2 siklus yang dilakukan sebanyak 4 kali
pertemuan ditambah dengan pelaksanaan tindakan prasiklus, diperoleh hasil berupa
peningkatan minat belajar IPAS peserta didik. Peningkatan minat belajar IPAS ini merupakan
hasil dari penerapan model pembelajaran berbasis proyek. Hasil observasi terhadap
penerapan model pembelajaran PjBL dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Perbandingan Skor Minat Peserta Didik Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II.

No
Nama
Peserta
Didik

Skor Skala Minat

Pra Siklus Siklus 1 Siklus II Kategori

1. ADS 84 94 96 Meningkat
2. ANI 70 0 95 Meningkat
3. AZW 69 76 87 Meningkat
4. AK 57 60 82 Meningkat
5. AFF 51 52 80 Meningkat
6. AAR 80 90 94 Meningkat
7. EKA 72 76 87 Meningkat
8. FAK 64 72 89 Meningkat
9. HNA 51 95 97 Meningkat
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10. INS 71 76 90 Meningkat
11. IFK 84 92 98 Meningkat
12. KSS 74 76 90 Meningkat
13. MZA 79 84 94 Meningkat
14. MAL 59 67 82 Meningkat
15. NV 72 92 97 Meningkat
16. RCH 72 76 94 Meningkat
17. RHG 57 84 87 Meningkat
18. SZE 82 84 94 Meningkat
19. WRP 74 84 89 Meningkat
20. ZNH 64 76 82 Meningkat
Rata-rata minat
belajar 69,3 75,3 90.2 Meningkat

Presentase peserta
didik dengan
minimalcukup
berminat

70% 85% 100% Meningkat

Berdasarkan tabel di atas persentase minat belajar IPAS peserta didik menggunakan model
pembelajaran PjBL pada prasiklus sebesar 70% dengan kategori cukup berminat, sedangkan
pada akhir siklus 1 minat belajar peserta didik bertambah menjadi 85% yang termasuk
kategori berminat, dan di akhir siklus II diketahui minat belajar IPAS peserta didik sebesar
100%.

Peningkatan rata- rata minat belajar peserta didik dari kondisi prasiklus, siklus I dan
siklus II dapat dilihat dari diagram berikut.

Gambar 1. Grafik Peningkatan Rata-rata Nilai Minat Belajar
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Gambar 2. Grafik Peningkatan Presentase Minat Belajar

Gambar 1 dan 2 di atas menunjukkan bahwa rata-rata dan presentase minat belajar
peserta didik kelas VA SD Negeri Kanggotan mengalami peningkatan dari pra siklus, siklus I,
dan siklus II. Rata-rata minat belajar peserta didik pada pra siklus yaitu 69,3 meningkat pada
siklus I menjadi 75,3, dan pada siklus II meningkat menjadi 90,2. Peningkatan presentase
minat belajar peserta didik kelas VA SD Negeri Kanggotan ditunjukkan dari gambar 4 bahwa
presentase minat belajar peserta didik pada pra siklus yaitu sebesar 70 %, pada siklus I
meningkat menjadi 85 % dan pada siklus II meningkat menjadi 100 %.

Penggunaan model pembelajaran PjBL mempunyai beberapa kelebihan diantaranya
meningkatkan motivasi peserta didik, meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah, dan memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk menerapkan
pengetahuan dan keterampilan mereka dalam memecahkan masalah dunia nyata.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model pembelajaran Project Based Learning atau PjBL dapat meningkatkan minat belajar
IPAS peserta didik kelas V SD Negeri Kanggotan. Adapun langkah-langkah yang dilakukan
yaitu meliputi pertanyaan mendasar, mendesain perencanaan produk, menyusun jadwal
pembuatan, memonitor keaktifan dan perkembangan proyek, serta evaluasi pengalaman
belajar.

Penerapan penggunaan model PjBL dapat meningkatkan minat belajar peserta didik
pada mata pelajaran IPAS dibuktikan dengan adanya peningkatan minat belajar peserta didik
mulai dari kondisi awal, siklus I dan siklus II telah mencapai atau melampaui target
keberhasilan yang ditentukan peneliti sebelumnya. Pada kondisi awal rata-rata minat belajar
peserta didik kelas VA SDN Kanggotan adalah 69,3 termasuk kategori cukup berminat
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dengan presentase peserta didik yang minimal cukup berminat ke atas adalah 70%. Minat
belajar peserta didik kelas VA SDN Kanggotan pada siklus I dengan rata-rata 75,5 termasuk
kategori cukup berminat dengan presentase peserta didik minimal cukup berminat ke atas
adalah 80%. Sedangkan hasil minat belajar peserta didik pada siklus II dengan rata-rata 90,2
termasuk kategori sangat berminat dengan presentase peserta didik yang cukup berminat ke
atas adalah 100%.
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